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Pengendalian dalam proyek konstruksi pada umumnya menyangkut tiga aspek 
utama, yaitu, biaya, waktu dan SDM. Didalam pelaksanaan suatu proyek 
konstruksi, perencanaan dan pengendalian merupakan fungsi yang paling pokok 
didalam mewujudkan keberhasilan proyek. Persoalan yang timbul adalah 
bagaimana mencapai pemecahan optimum dengan kondisi sumber daya yang 
serba terbatas. Bagaimana menerapkan suatu metode pada proyek untuk 
mengendalikan biaya dan waktu, serta mengendalikan pelaksanaan proyek 
konstruksi terhadap terjadinya penyimpangan, dan mengevaluasi proyeksi 
penyelesaian terhadap terjadinya penyimpangan pada proyek merupakan tujuan 
dari penelitian ini. Untuk meningkatkan efektivitas dalam memantau dan 
mengendalikan proyek, perlu dipakai metode yang mengintegrasikan jadwal dan 
biaya sehingga mengungkapkan kinerja kegiatan. Salah satu metode yang 
memenuhi tujuan ini adalah Konsep Nilai Hasil, Earned Value Concept, yang 
terdiri dari tiga indikator yaitu BCWS, BCWP, dan ACWP. Prosedur penelitian 
dimulai dengan melakukan studi kepustakaan, pengambilan data, melakukan 
pengamatan langsung pada proyek, dan merangkum hasil pengumpulan data-data 
yang ada. Variansi yang ditekankan disini adalah untuk menyelidiki 
penyimpangan biaya atau jadwal pelaksanaan yang telah direncanakan atau 
ditentukan. Bila angka kinerja ditinjau lebih lanjut maka Angka indeks kinerja 
kurang dari satu (<1), dan (>1) yang berarti makin besar penyimpangannya dari 
perencanaan dasar atau anggaran, atau prestasi pelaksanaan pekerjaan sangat baik, 
perlu diadakan pengkajian apakah mungkin perencanaan tidak realistis. Konsep 
Nilai Hasil bisa diterapkan pada studi kasus ini di dalam tujuan pengendalian 
dimana berdasarkan analisis maka pengendalian yang dilakukan banyak terjadi 
penyimpangan dari sisi penjadwalan pada saat pelaporan-pelaporannya. 
Berdasarkan nilai ETC dan EAC yang terhitung maka apabila kinerja tidak 
diperbaharui akan terjadi pergeseran.  
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Restraint in construction projects generally involves three main aspects, namely, 
cost, time and human resources. In execution of a construction project,Planning 
and control is the most basic function in realizing the success of the project. The 
question that arises is how to achieve the optimum solution with the condition that 
all limited resources. How to implement a method for controlling project costs 
and time, and control the execution of construction projects to the occurrence of 
irregularities, and to evaluate the deviation of the projected completion of the 
project is the purpose of this study. To improve effectiveness in monitoring and 
controlling the project, need to use a method that integrates schedule and cost 
performance of activities that reveal. One method that meets this goal is the 
concept of Value Results, Earned Value Concept, which consists of three 
indicators of BCWS, BCWP, and ACWP. The procedure begins with the study of 
literature study, data collection, direct observation on the project, and summarizes 
the results of the data collection there. Variance is emphasized here is to 
investigate irregularities cost or scheduling of planned or prescribed. If the 
performance figures further review the performance index number less than one 
(<1), and (> 1), which means the greater the deviation from the basic plan or 
budget, or achievements of the implementation of a very good job, there should be 
assessment of whether the plan may not be realistic. The concept of value can be 
applied to the results of this case study in which the control objectives based on 
the analysis of the control of so many deviations from the schedule at the time of 
reporting-reporting. Based on the ETC and EAC are counted then the performance 
is not updated when a shift will occur. 
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1.1 . latar belakang masalah 
        Kurangnya pendekatan yang serius terhadap teknik dan proses pengendalian 
seperti yang pada dasarnya akan mengakibatkan pengendalian proyek yang tidak 
efektif.Sehingga pada akhirnya akan didapatkan penyelesaian proyek dengan 
waktu terlampaui,biaya tidak terkendali dan mutu tidak tercapai. 
       Dalam suatu pekerjaan proyek kontruksi, tindakan pengawasan dan 
pengendalian terhadap biaya, jadwal dan mutu sangat diperlukan.Ketiga hal 
tersebut saling terkait satu sama lain dan harus dilakukan dalam waktu yang 
bersamaan. 
       Untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi dalam proyek,harus dilengkapi 
dengan teknik dan metode yang dapat mengungkapkan penyimpangan yang 
terjadi dan cara mengatasinya. Penggunaan metode yang tepat akan memberikan 
informasi yang efisien dalam mengatasi masalah proyek yang terjadi. 
        Karena pentingnya pengendalian proyek terhadap keberhasilan suatu proyek, 
maka proses pengendalian harus dapat dikerjakan secara cepat dan tepat agar 
setiap penyimpangan yang terjadi dapat cepat diidentifikasil dan dievaluasi secara 
cepat dan tepat pula. Akan tetapi hal ini bukan hal yang mudah seiring bertambah 
besarnya suatu proyek. Oleh sebab it dikembangkan perangkat lunak aplikasi 
komputer yang dapat membantu proses manajemen proyek,baik mulai dari 
perencanaan hingga pengendaliannya. Hal ini sangat membantu mengingat 




 Pada dasarnya dalam setiap proses pelaksanaan proyek, berhasil atau 
tidaknya proyek tersebut selalu berpatokan pada hal-hal sebagia berikut : 
 Cost ( biaya). perencana yang baik adalah perencana dimana 
dalam mengestimasi biaya proyek menghitung sampai sedetail-
detailnya yang kecil sekalipun 
 Time (Waktu). Waktu selalu berhubungan dengan biaya, apabila 
pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang 
direncanakan akan memberikan keuntungan bagi pelakasanaan, 
namun apabila melebihi dari waktu yang direncanakan maka 
akan menambah biaya pekerjaan   
 Quality (mutu). Mutu pekerjaan konstruksi harus sesuai dengan 
yang diisyaratkan dalam spesifikasi teknik. 
 Safety (keselamatan). Unsur ini sangat penting karna 
menyangkut jiwa seseorang. Untuk itu setiap pekerjaan harus 
dilengkapai alat-alat pengaman yang disesuaikan dengan job 
masing-masing. 
         Kemajuan dari suatu proyek dapat diukur dengan membandingkan rencana 
kerja yang telah disusun sejak awal proyek.bertolak dari masalah ini penulis 
tertarik untuk membahasnya sebagai tugas akhir berupa analisis waktu dan biaya 
dengan mengguna, dengan mengambil study kasus pada proyek pekerjaan 





           Sehubungan dengan itu penulis tertarik untuk mengadakan study kasus 
untuk mengetahui proyek tersebut berjalan tepat waktu atau tidak, dan proyek 
tersebut mengalami keuntungan atau kerugian. Berdasarkan hal tersebut penulis 
mengambil judul :   
“PENGENDALIAN BIAYA DAN WAKTU DENGAN METODE KONSEP 
NILAI HASIL PADA PROYEK  PEKERJAAN PEMBUATAN JALAN 
POROS DAN SALURAN AIR HUJAN KECAMATAN MATAKALI DAN 
MONOMULYO KABUPATEN POLMAN” 
1.2.   Maksud dan tujuan  penulisan  
o Adapun maksud dari penulisan ini adalah untuk menaplikasikan 
metode konsep nilai hasil pada proyek pekerjaan jalan poros dan 
saluran air hujan kecamatan matakali dan monomulyo kabupaten 
polman, sehingga kt dapat membuat perkiraan atau proyeksi 
keadaan masa depan proyek. 
o sedangkan tujuan dari penulisan ini adalah: 
 Untuk mengkaji penyimpangan biaya dan waktu pada 
proyek pekerjaan jalan poros dan saluran air hujan 
kecamatan matakali dan monomulyo kabupaten polman        
 Untuk memantau indeks produktifitas dan kinerja proyek   






1.3. Pokok Bahasan dan Batasan Masalah   
o Yang menjadi pokok bahasan dalam penulisan ini adalah 
mengevaluasi biaya dan waktu pada proyek pekerjaan pembuatan 
jalan poros dan saluran air hujan kecamatan matakali dan 
monomulyo kabupaten polman, Dengan menggunakan metode 
konsep nilai hasil yang merupakan suatu metode pengendalian 
yang efektif yang dapat dipakai untuk mengkaji terjadinya 
penyimpangan biaya dan waktu sehingga dapat memperkirakan 
besarnya biaya dan waktu sampai akhir proyek yang telah 
direncanakan sesuai kontrak, dengan mengacu pada indikator-
indikator BCWS,BCWP, serta ACWP.. 
o Melihat ruang lingkup permasalahannya maka kami membatasi 
pokok  masalahnya sebagai berikut :  
 Data-data yang digunakan diperoleh dari pihak pelaksana 
proyek (kontraktor) CV. Angga Putra 
 Tidak dibahas mengenai penurunan rumus-rumus yang 
diperlukan, namun hanya menggunakan rumus-rumus 
tersebut secara praktis. 
1.4. Metode Penulisan  
a) Metode penulisan ini didukung oleh buku-buku, literature, 




yang diperoleh berdasarkan penelitian perpustakaan yang 
berhubungan dengan penulisan ini. 
1.5. Sistematika  Penulisan  
o Untuk memberikan gambaran mengenai keseluruhan penulisan ini 
yaitu susunan dari bab-bab yang merupakan pokok-pokok uraian 
dari skripsi ini, maka dibawah ini kami menguraikan secara singkat 
uraian masalah dalam setiap bab (sistematis penulisan)  
 BAB  I :   PENDAHULUAN  
 Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, 
maksud dan tujuan penulisan, pokok bahasan, batasan 
masalah, metode serta sistematika penulisan. 
 BAB II :      TINJAUAN PUSTAKA  
 Pada bab ini memberikan uraian mengenai teori yang 
menjadi landasan dalam penulisan, serta metode-metode 
yang digunakan dalam konsep nilai hasil dalam sistem 
pengendalian biaya dan waktu. Dan juga memberikan 
dasar-dasar serta langkah-langkah dalam penulisan. 
 BAB III:   TEORI PENGENDALIAN BIAYA DAN WAKTU  
 Pada bab ini membahas tentang cara pengendalian biaya 





 BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Bab ini merupakan aplikasi dari bab ketiga yang merupakan 
inti dari penulisan yang membahas tentang analisa biaya 
pekerjaan rencana dan actual dengan analisa metode konsep 
nilai hasil, analisa biaya dan  jadwal varians,analisa 
pelaksanaan. 
  BAB V :  PENUTUP  
 Bab ini merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan 
dari pembahasan dan saran-saran yang berkaitan dengan 



























                            TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Pengertian Proyek Dan Manajemen Proyek 
Proyek adalah Rangkaian kegiatan yang dimulai dari  perencanaan, dan 
dilaksanakan sampai benar-benar memberikan hasil atau keluaran-keluaran yang 
sesuai dengan yang direncanakan (Istimawan 1996) Proyek adalah Kegiatan 
sekali lewat, dengan waktu dan sumber daya terbatas untuk mencapai hasil akhir 
yang telah ditentukan, misalnya  produk atau fasilitas produksi (Soeharto, Imam 
1995 ). 
Manajemen proyek adalah penerapan ilmu pengetahuan, keahlian dan 
keterampilan, cara teknis yang baik dengan sumber daya terbatas, untuk mencapai 
sasaran  dan tujuan yang telah ditentukan agar mendapatkan hasil yang optimal 
dalam hal kinerja biaya, mutu, dan waktu serta keselamtan kerja.  
Manajemen Proyek adalah aplikasi dari pengetahuan, keahlian, alat dan 
teknik pada suatu aktivitas proyek untuk mendapatkan/memenuhi kebutuhan dan 
harapan dari pihak yang terkait dari suatu proyek. (PM-BOK 2000) . Terkadang 
dideskripsikan sebagai pendekatan secara organisasi kepada pihak manajemen 
terhadap operasi yang sedang berjalan.  
2.2  Pengendalian Proyek 
Perencanaan dan pengendalian adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan 
dalam pelaksanaan proyek, pelaksanaan memerlukan waktu yang lama dan 
memerlukan usaha yang sungguh – sungguh dan sangat tergantung pada sistem 




Proyek dari konseptual sampai operasional, Imam Soeharto 1995 ). Sedangkan 
pengendalian proyek merupakan usaha yang sistematis untuk menentukan standar 
yang sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang system informasi, 
membandingkan pelaksanaan dengan standar, kemudian mengambil tindakan 
pembetulan yang diperlukan agar sumber daya digunakan secara efektif dan 
efisien dalam rangka mencapai sasaran. ( R,J,Mocker, 1972 ). 
Kegiatan konstruksi yang menggunakan pengendalian proyek dalam 
proses pelaksanaannya akan membuat pekerjaan lebih terorganisir sehingga dapat 
mencapai hasil sesuai target yang telah direncanakan. 
Berdasarkan definisi pengendalian proyek maka pengendalian dapat 
dijabarkan menjadi beberapa tahapan , antara lain sebagai berikut : 
a. Lingkup Kegiatan 
Lingkup kegiatan yang akan dicapai sangat diperlukan untuk memperjelas 
tujuan yang akan dicapai. Lingkup kegiatan ini menyangkut ukuran, batas, 
dan jenis pekerjaan. 
b.  Penentuan Standar dan Kriteria 
Penentuan standar dan kriteria diperlukan sebagai pedoman untuk 
membandingkan rencana dengan hasil yang telah ditetapkan di lapangan. 
c. Perancangan Sistem Informasi 
Pengerjaan suatu proyek sangat memerlukan pengawasan yang baik agar 





Pengawasan standar teknis sangat tergantung pada orang – orang yang 
bertugas untuk melakukan pengawasan tersebut. Untuk mencapai hasil yang 
maksimal dibutuhkan orang – orang yang mampu menguasai masalah teknis 
mengenai proyek tersebut. 
Pengawas yang bertugas untuk memantau standar teknis tersebut diharapkan 
memberikan laporan yang berfungsi untuk memudahkan pengontrolan 
penyelesaian pengerjaan di lapangan, dan hasil ini akan dijadikan bahan evaluasi 
untuk mengetahui kemajuan yang dialami oleh proyek tersebut.  
Laporan dapat berupa laporan bulanan yang dibuat berdasarkan rangkuman 
laporan mingguan, yang merupakan rangkuman dari laporan harian. 
d. Analisis Hasil Pekerjaan 
Hasil pengawasan kegiatan yang dilakukan di lapangan akan dibandingkan 
dengan standar dan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Terdapat 
banyak metode yang dapat digunakan untuk menganalisis perbandingan 
tersebut, oleh karena itu diperlukan  metode yang tepat untuk mengetahui 
kemungkinan adanya penyimpangan. 
e. Melakukan Perbaikan Terhadap Penyimpangan 
Apabila hasil analisis menunjukkan adanya penyimpangan, maka diperlukan 
perbaikan terhadap penyimpangan tersebut dengan cara : 
a) Relokasi sumber daya, misalnya memindahkan peralatan , tenaga kerja dan 
kegiatan pembangunan fasilitas pembantu untuk dipusatkan ke kegiatan 
konstruksi instalasi dalam rangka mengejar jadwal produksi. 




c) Mengubah metode, cara, dan prosedur kerja, atau mengganti peralatan yang 
digunakan. 
2.3  Pengertian Sistem Pengendalian 
System  pengendalian  merupakan  usaha  yang  sistematis  untuk  
menentukan  standar yangsesuai dengan  sasaran  perencanaan, merancang system 
informasi,membandingkan  pelaksanaan  dengan standar  menganalisis  
kemungkinan  adanya penyimpangan antara pelaksanaan dengan standar , 
kemudian  mengambil  tindakan pembentulan yang diperlukan agar sumber daya 
yang digunakan secara efektif  dan efisien dalam rangka mencapai sasaran.  
Dalam  pelaksanaan suatu proyek pada umumnya dibutuhkan suatu system 
pengendalian biaya, mutu waktu yang  mana system pengendalian ini bertujuan 
agar proyek pelaksanaan tersebut dapat berjalan sesuai dengan biaya, mutu, dan 
waktu yang direncanakan.  
2.3.1   Pengendalian Waktu 
 Pelaksanaan suatu pekerjaan konstruksi memerlukan suatu pengendalian 
waktu yang baik karena apabila hal ini terabaikan, maka akan terjadi 
keterlambatan dalam penyelesaian proyek. Keterlambatan dalam penyelesaian 
proyek sangat merugikan bagi pelaksana proyek tersebut, karena seringkali 
mengakibatkan pelaksana akan mengeluarkan biaya tambahan sebagai 
kompensasi karena proyek yang dikerjakan tidak selesai sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan. Untuk mengendalikan jadwal pelaksanaan, manajemen 




1. Menganalisa faktor penyebab apabila realisasi waktu pelaksanaan suatu 
program kerja terlambat dari rencana. 
2. Keterlambatan pelaksanaan biasanya disebabkan oleh pengadaan material 
yang tidak tepat waktu, tenaga kerja kurang berkualitas sehingga 
produktifitas rendah, atau kemungkinan lain adalah tidak realistisnya di 
dalam merencanakan pemakaian tenaga kerja. 
3. Mampu mengantisipasi kemungkinan hambatan yang akan terjadi di dalam 
rencana pengadaan material berdasarkan pada pengalaman masa lalu. 
Demikian juga dalam hal mempertimbangkan kemampuan tenaga kerja, 
biasanya produktifitas tenaga kerja suatu daerah berbeda dengan daerah 
lain. 
4. Dalam menyusun rencana waktu pelaksanaan proyek tidak perlu terpaku 
pada hasil yang lalu. Apabila diperlukan penyesuaian, maka lakukanlah 
penyesuaian. Sesuatu yang telah disusun bukanlah hal yang terbaik apabila 
tidak dapat menyesuaikan dengan waktu. 
2.3.2 Pengendalian Biaya 
Pengendalian biaya dilakukan dengan tujuan agar biaya yang digunakan 
dalam pengerjaan suatu proyek tidak melampaui rencana anggaran biaya yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Pengendalian biaya dapat terlaksana dengan baik 
apabila orang yang bertugas dapat menguasai masalah teknis, serta tersedia 
prosedur dan perangkat penunjang. Selain itu diperlukan sikap sadar anggaran ( 




terhadap biaya ) serta selalu mencari alternatif yang dapat menghasilkan 
penghematan biaya. 
Apabila dirinci lebih jauh elemen – elemen biaya untuk pelaksanaan aktivitas 
tersebut, maka akan terlihat suatu pola yang jelas dari hubungan antara biaya yang 
dikeluarkan dengan durasi pelaksanaan. Secara garis besar faktor – faktor yang 
mempengaruhi biaya pelaksanaan dapat dibagi atas : 
a) Biaya Pembelian Material dan Peralatan  
Menyusun perkiraan biaya pembelian material dan peralatan amat kompleks. 
Mulai dari pembuatan spesifikasi, mencari sumber material terdekat, 
mengadakan peralatan untuk kantor direksi, fasilitas sementara dan lain – 
lain. Terdapat berbagai alternatif yang tersedia untuk kegiatan tersebut, 
sehingga bila menanganinya mudah sekali membuat biaya proyek menjadi 
ekonomis. 
b) Biaya Penyewaan atau Pembelian Peralatan Konstruksi 
 Selain peralatan di atas, terdapat juga peralatan konstruksi yang digunakan   
sebagai alat bantu konstruksi dan tidak akan menjadi bagian permanen dari 
instansi. 
c) Upah Tenaga Kerja 
Hal ini terdiri dari tenaga kerja kantor pusat yang sebagian besar tenaga ahli 
engineering dan tenaga konstruksi pengawas lapangan. Mengidentifikasi 
biaya tenaga kerja / jam / orang, merupakan penjabaran lebih jauh dari 
mengkaji lingkup proyek. Mengingat produktifitas tenaga kerja yang berbeda 




d) Biaya Subkontraktor 
Pekerjaan subkontraktor umumnya merupakan pekerjaan yang terdiri dari jasa 
dan material yang disediakan oleh subkontraktor. 
e) Biaya Tranportasi 
Termasuk seluruh biaya transportasi material, peralatan, tenaga kerja 
yangberkaitan dengan penyelenggaraan proyek. 
f) Overhead dan Administrasi 
Komponen ini meliputi pengeluaran operasi perusahaan yang dibebankan 
kepada proyek ( menyewa kantor, membayar listrik, telepon, dan biaya 
pemasaran ) dan pengeluaran pajak, asuransi, royalti, uang jaminan, dan lain - 
lain. 
2.4   Konsep Biaya dan Jadwal 
        Pelaksanaan suatu proyek sangat memerlukan suatu penjadwalan, dimana 
dalam hal ini dalam penetapan jangka waktu pelaksanaan proyek sangat 
berhubungan dengan biaya proyek tersebut. Suatu proyek diharapkan dapat 
diselesaikan tepat waktu, karena keterlambatan dalam penyelesaian suatu proyek 
akan berpengaruh terhadap nilai pembayaran proyek. 
 Perencanaan dan pengendalian waktu dan biaya dalam bentuk struktur 
perincian kegiatan dan anggaran biaya pelaksaan merupakan kegiatan utama 
dalam pengendalian biaya dan waktu. Kemudian perencanaan tersebut 
dikembangkan menjadi jadwal rencana kerja utama yang dilengkapi dengan 





2.4.1 Gantt Chart 
 Gantt chart merupakan suatu diagram yang terdiri dari sekumpulan garis 
yang menunjukkan saat mulai dan saat selesai yang direncanakan untuk item-item 
pekerjaan dalam proyek. 
 Keunggulan gantt chart apabila dibandingkan dengan sistem perencanaan 
lainnya adalah bentuk grafiknya yang sederhana, yang menghasilkan suatu 
pemahaman umum yang relatif sangat mudah. Gantt chart juga merupakan alat 
perencana yang penjadwalannya cukup luas sifatnya, sehingga hanya sedikit 
memerlukan revisi dan pembaharuan data dibandingkan dengan sistem yang lebih 
canggih. 
 Penggunaan gantt chart memiliki sejumlah keterbatasan yang umum, 
berikut ini merupakan beberapa keterbatasan yang ada pada penggunaan gantt 
chart : 
1. Karena sifat perencanaan yang luas maka diagram ini menjadi sangat tidak 
praktis bila jumlah jalur kegiatannya atau balok semakin meningkat. Bila 
dibutuhkan beberapa lembar, maka antar hubungan yang logis itu akan 
semakin sulit untuk dapat dimengerti.  
2. Walaupun pihak perencana mempersiapkan diagram ini dengan penuh 
kepastian, telah mempertimbangkan hubungan logis dan kendala dari berbagai 
aktivitas proyek ini, namun logika ini tidak dapat dinyatakan dalam program 
ini. Karena itu, alasan tersebut akan menjadi sangat sulit untuk individu yang 
menggunakan rekokstruksi terhadap logika ini, terkecuali bila sejumlah 




3. Walaupun diagram ini merupakan suatu alat perencana yang baik namun 
diagram ini sulit dipergunakan dalam meramalkan pengaruh yang ditunjukkan 
oleh perubahan dalam suatu kegiatan tertentu. Terhadap rencana 
keseluruhannya, atau bahkan mungkin membuat proyek mengalami kemajuan 
pekerjaan dari suatu aktivitas individu. Karena itu maka bagan ini hanya 
terbatas sebagai alat untuk pengendalian saja. 
 
Gambar 2.4  Gantt Chart 
2.4.2 Kuva “S” 
 Kurva “S” merupakan pengembangan dan penggabungan dari diagram 
balok dan Hannum Curve. Dimana diagram balok dilengkapi dengan bobot tiap 
pekerjaan dalam pesen (%). 
 Kurva “S” digunakan untuk menggambarkan kemajuan volume pekerjaan 
yang diselesaikan sepanjang siklus proyek. Kurva “S” sangat tepat untuk 
digunakan sebagai laporan bulanan untuk pimpinan proyek karena kurva ini dapat 




 Kurva kemajuan secara grafis dapat memberikan bermacam ukuran 
kemajuan pada sumbu tegak dikaitkan dengan satuan waktu di sumbu mendatar. 
Kriteria ataupun ukuran kemajuan dapat berupa persentase bobot pelaksanaan 
atau produksi, nilai uang yang dibelanjakan, jumlah kuantitas atau volume 
pekerjaan, penggunaan berbagai sumber daya, jam-orang atau tenaga kerja yang 
digunakan, dan masih banyak lagi ukuran lainnya. 
 Pada jalur bagian bawah terdapat persentase rencana untuk tiap satuan 
waktu dan persentase komulatif dari rencana tersebut. Di samping itu, terdapat 
persentase realisasi untuk tiap satuan waktu dan persentase komulatif dari realisasi 
tersebut. Persentase komulatif rencana dibuat sehingga membentuk kurva “S”. 
Persentase komulatif realisasi adalah hasil nyata di lapangan. Hasil realisasi dari 
pekerjaan pada satu waktu dapat dibandingkan dengan rencana. Jika hasil realisasi 
berada di atas kurva “S” maka terjadi prestasi, namun jika berada di bawah kurva 
“S” maka tidak mencapai prestasi. Untuk itu diperlukan evaluasi secara 
menyeluruh sehingga untuk waktu selanjutnya tidak terlambat atau apabila 
diperlukan, maka dapat dilakukan penjadwalan kembali. 




2.5.  Konsep Nilai Hasil (Earned Value) 
Metode konsep nilai hasil adalah konsep menghitung besarnya biaya yang 
menurut anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan atau 
dilaksanakn (budgeted cost of work performed). Konsep nilai hasil menggunakan 
beberapa indicator untuk menentukan status dari proyek yaitu: 
1. Budgeted Cost for Work Scheduled (BCWS) merupakan anggaran biaya yang 
dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang telah disusun terhadap waktu. 
BCWS dihitung dari akumulasi anggaran biaya yang direncanakan untuk 
pekerjaan dalam periode waktu tertentu. BCWS juga menjadi tolak ukur 
kinerja waktu dari pelaksanaan proyek. BCWS merefleksikan penyerapan 
biaya rencana secara kumulatif untuk setiap paket-paket pekerjaan berdasarkan 
urutannya sesuai jadwal yang direncanakan.  
2. Actual Cost for Work Performed (ACWP) adalah representasi dari keseluruhan 
pengeluaran yang dikeluarkan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam periode 
tertentu. ACWP dapat berupa kumulatif hingga periode perhitungan kinerja 
atau jumlah biaya pengeluaran dalam periode waktu tertentu. 
3. Budgeted Cost for Work Performed (BCWP) adalah nilai yang diterima dari 
penyelesaian pekerjaan selama periode waktu tertentu. BCWP inilah yang 
disebut earned value. BCWP ini dihitung berdasarkan akumulasi dari 





 Penilaian Kinerja Proyek dengan Konsep Earned Value  
Penggunaan konsep earned value dalam penilaian kinerja proyek dijelaskan. 
Beberapa istilah yang terkait dengan penilaian ini adalah Cost Variance, Schedule 
Variance, Cost Performance Index, Schedule Performance Index, Estimate at 
Completion, dan Variance at Completion. 
 Cost Variance (CV)  
 Cost variance merupakan selisih antara nilai yang diperoleh setelah 
menyelesaikan paket-paket pekerjaan dengan biaya aktual yang terjadi selama 
pelaksanaan proyek. Cost variance positif menunjukkan bahwa nilai paket-paket 
pekerjaan yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk mengerjakan paket-paket pekerjaan tersebut. sebaliknya nilai 
negatif menunjukkan bahwa nilai paket-paket pekerjaan yang diselesaikan lebih 
rendah dibandingkan dengan biaya yang sudah dikeluarkan. Rumus untuk Cost 
Variance adalah : 
CV = BCWP – ACWP 
 Schedule Variance (SV)  
 Schedule variance digunakan untuk menghitung penyimpangan antara BCWS 
dengan BCWP. Nilai positif menunjukkan bahwa paket-paket pekerjaan proyek 
yang terlaksana lebih banyak dibanding rencana. Sebaliknya nilai negatif 




terlaksana lebih sedikit dari jadwal yang direncanakan. Rumus untuk Schedule 
Variance adalah: 
SV = BCWP – BCWS 
 Cost Performance Index (CPI)  
 Faktor efisiensi biaya yang telah dikeluarkan dapat diperlihatkan dengan 
membandingkan nilai pekerjaan yang secara fisik telah diselesaikan (BCWP) 
dengan biaya yang telah dikeluarkan dalam periode yang sama (ACWP). Rumus 
untuk CPI adalah : 
CPI = BCWP / ACWP 
Nilai CPI ini menunjukkan bobot nilai yang diperoleh (relatif terhadap nilai 
proyek keseluruhan) terhadap biaya yang dikeluarkan. CPI kurang dari 1 
menunjukkan kinerja biaya yang buruk, karena biaya yang dikeluarkan (ACWP) 
lebih besar dibandingkan dengan nilai yang didapat (BCWP) atau dengan kata 
lain terjadi pemborosan. 
 Schedule Performance Index (SPI)  
 Faktor efisiensi kinerja dalam menyelesaikan pekerjaan dapat diperlihatkan 
oleh perbandingan antara nilai pekerjaan yang secara fisik telah diselesaikan 
(BCWP) dengan rencana pengeluaran biaya yang dikeluarkan berdasar rencana 
pekerjaan (BCWS). Rumus untuk Schedule Performance Index adalah : 




Nilai SPI menunjukkan seberapa besar pekerjaan yang mampu 
diselesaikan (relatif terhadap proyek keseluruhan) terhadap satuan pekerjaan yang 
direncanakan. Nilai SPI kurang dari 1 menunjukkan bahwa kinerja pekerjaan 
tidak sesuai dengan yang diharapkan karena tidak mampu mencapai target 
pekerjaan yang sudah direncanakan. 
 Prediksi Biaya Penyelesaian Akhir Proyek/Estimate at Completion    
(EAC)  
 Pentingnya menghitung CPI dan SPI adalah untuk memprediksi secara statistik 
biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek. Ada banyak metode dalam 
memprediksi biaya penyelesaian proyek (EAC). Namun perhitungan EAC dengan 
SPI dan CPI lebih mudah dan cepat penggunaannya. Ada beberapa rumus 
perhitungan EAC, salah satunya adalah sebagai berikut : 
EAC = ACWP + ETC 
2.5.1 Biaya Pekerjaan Berdasarkan Anggaran  
 Konsep nilai hasil adalah konsep menghitung besarnya biaya yang menurut 
anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan atau dilaksanakan 
(budgeted cost of works perfomed).Bila ditinjau dari jumlah pekerjaan yang 
diselesaikan maka berarti konsep ini mengukur besarnya unit pekerjaan yang telah 
diselesaikan, pada suatu waktu bila dinilai berdasarkan jumlah anggaran yang 
disediakan untuk pekerjaan tersebut. Dengan perhitungan ini diketahui hubungan 
antara apa yang sesungguhnya telah dicapai secara fisik terhadap jumlah anggaran 





Gambar 2.5 : Menilai biaya pekerjaan yang telah diselesaikan dilihat 
dari bagan jumlah anggaran yang terpakai. 
Sumber :Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek (Dari 
Konseptual Sampai Operasional)” , hal. 269.  
 
 Dari gambar pekerjaan pengecoran pondasi di atas, dapat dilihat bahwa 
jumlah yang telah diselesaikan adalah 75 m3 atau = (75/300) (100%) = 25%, 
dengan  demikian menurut anggaran, pengeluaran adalah sebesar (25%) (Rp.80 
juta) = Rp.20 juta. Jadi nilai hasil adalah Rp.20 juta. Dalam hal ini pengeluaran 
yang telah dikerjakan dapat lebih kecil dari Rp. 20 juta atau mungkin lebih besar 
dari Rp.20 juta atau sama dengan Rp.20 juta, tergantung dari efisiensi pelaksanaan 
pekerjaan. Bila pekerjaan dilakukan dengan amat efisien dari yang diperkirakan 
dalam anggaran sehingga pengeluaran misalnya hanya Rp.15 juta, maka dikatakan 
nilai hasil (Rp.20 juta) lebih besar dari pengeluaran. Dan bila yang terjadi adalah 
sebaliknya, maka nilai hasil lebih kecil dari pengeluaran (Rp.35 juta). Dari contoh 
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Sumber : soeharto,1995, “ manajemen proyek (Dari konseptual sampai 
operasional)” 
Gambar  dibawah ini  memperlihatkan hubungan antara ACWP, BCWS, BCWP  
terhadap biaya penyelesaian proyek :  











2.5.2 Pekerjaan Yang Masih Berlangsung 
 Pada umumnya, keadaan yang sesungguhnya terjadi di lapangan akan 
semakin rumit, dengan terdiri dari berbagai macam item. Misalnya dalam satu 
paket yang terdiri dari pekerjaan a, b, c dengan kemajuan sebagai berikut : 
 
 




1. Pekerjaan a telah selesai 100 %. 
2. Pekerjaan b masih dalam proses, sudah dimulai tetapi belum 100 %    
selesai. 
3. Pekerjaan c belum selesai sama sekali. 
Untuk menghitung nilai hasil paket kerja di atas, pendekatan yang 
digunakan adalah dengan memperhatikan bobot komponen-komponen pekerjaan 
tersebut terhadap total ( a + b + c ), sedangkan nilai hasil komponen-komponen 
adalah sebagai berikut : 
1. Komponen a telah 100 % selesai = 100. 
2. Komponen b = besarnya persentase penyelesaian fisik sesungguhnya. 
3. Komponen c belum dimulai = 0. 
 
                 Gambar 2.5 :  Satu paket kegiatan yang terdiri dari 3 jenis pekerjaan 
dengan  kemajuan yang berbeda. 
                 Sumber      :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek (Dari Konseptual 






2.5.3 Varians Biaya dan Varians Jadwal Terpadu 
 Kemajuan proyek yang dianalisis dengan menggunakan metode varians 
sederhana dianggap kurang akurat, hal ini disebabkan metode tersebut tidak 
mengintegrasikan aspek biaya dan jadwal. Untuk mengatasinya, dapat digunakan 
metode konsep nilai hasil dengan indokator ACWP, BCWP, dan BCWS. 
 Varians yang dihasilkan disebut varians biaya terpadu ( CV ) dan varians 
jadwal terpadu ( SV ). Varians jadwal terpadu ( SV ) dipakai untuk menentukan 
apakah proyek yang sedang dijalankan masih sesuai jadwal rencana atau tidak. 
Selisih jadwal adalah selisih antara BCWP dan BCWS. Sedangkan varians biaya   
( CV ) dipakai untuk menentukan apakah proyek yang sedang dijalankan masih 
dalam batas anggaran atau melebihi anggaran rencananya. Selisih biaya adalah 
selisih antara BCWP dan ACWP. Sebagai contoh terlihat pada tabel 2.1 berikut : 
 
Bulan ke- 1 2 3 4 5 6 7 8 
Anggaran (BCWS) 60 140 280 480 660 870 1020 1080 
Pengeluaran (ACWP) 90 210 410 640 840 - - - 
Nilai Hasil (BCWP) 40 100 210 380 530 - - - 
Varian Biaya (CV) -50 -110 -200 -260 -310 - - - 
Varian Jadwal (SV) -20 - 40 -80 -100 -130 - - - 
 




 Ketiga indikator Konsep Nilai Hasil yang meliputi ACWP, BCWP, dan 
BCWS dapat digambarkan dalam bentuk grafik secara bersama – sama dengan 
biaya sebagai sumbu vertikal dan jadwal sebagai sumbu horisontal. 
 
                Gambar 2.5 :  Analisis Konsep Nilai Hasil Disajikan dengan Grafik “ S  
                           Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek (Dari 
Konseptual Sampai Operasional)” , hal. 267. 
 




(Sumber : Manajemen Proyek (Dari konseptual sampai operasional 
) , Imam   soeharto, 1997 . 
2.5.4 Proyeksi Biaya dan Jadwal Akhir Proyek 
 Perkiraan mengenai biaya dan jadwal akhir dari proyek yang dikerjakan 
tidak dapat memberikan angka yang sangat tepat.Meskipun demikian, membuat 
perkiraan mengenai biaya dan jadwal akhir sangat diperlukan dengan tujuan 
mengetahui kemungkinan adanya penyimpangan yang dapat terjadi di masa yang 
akan datang sehingga dapat dilakukan tindakan untuk mencegah penyimpangan 
tersebut. Dalam membuat proyeksi digunakan rumus-rumus sebagai berikut : 
a. Anggaran proyek keseluruhan =  Anggaran ( BAC ) 
b. Anggaran untuk pekerjaan tersisa =  BAC – EAC 
c. Indeks kinerja biaya ( CPI )  =  BCWP / ACWP 
Bila kinerja biaya pada pekerjaan tersisa adalah tetap seperti pada saat 
pelaporan, maka perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa ( ETC ) adalah 
sama besar dengan anggaran pekerjaan tersisa dibagi indeks kinerja biaya, 
atau : 
 
ETC = ( Anggaran - BCWP ) 
      CPI 
        Sumber :  Soeharto, I. 1995, “Manajemen Proyek (Dari Konseptual Sampai 








3.1 Metodologi Pelaksanaan Penelitian 
Secara skematis metodologi penelitian disajikan secara visual dalam 
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Untuk lebih memahami isi diagram alir di atas, maka setiap tahap 
dijelaskan sebagai berikut : 
3.1.1 Studi Pendahuluan 
a. Latar Belakang 
Kurangnya pendekatan yang serius terhadap teknik dan proses 
pengendalian seperti yang sering terjadi sekarang ini, pada dasarnya akan 
mendapatkan pengendalian proyek yang tidak efektif. Sehingga pada akhirnya 
akan didapatkan penyelesaian proyek dengan waktu terlampaui, biaya tidak 
terkendali maka mutu tidak tercapai. 
Akan tetapi walaupun proyek itu berbeda-beda tetapi pada dasarnya dalam 
setiap proses pelaksanaan proyek, berhasil tidaknya proyek tersebut selalu 
berpatokan pada hal-hal di bawah ini : 
1. Cost (biaya). Perencana yang baik adalah perencana dimana dalam 
mengestimasi biaya proyek menghitung sampai sedetail-detail yang kecil 
sekalipun. 
2. Time (waktu). Waktu selalu berhubungan dengan biaya. Apabila pekerjaan 
dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang direncanakan akan memberikan 
keuntungan bagi pelaksana, apabila melebihi dari waktu yang direncanakan 
maka akan menambah biaya pekerjaan. 
3. Quality (mutu). Mutu pekerjaan konstruksi harus sesuai dengan yang 




4. Safety (keselamatan). Unsur ini sangat penting karena menyangkut jiwa 
seseorang. Setiap pelaksana harus dilengkapi alat-alat pengaman disesuaikan 
dengan job masing-masing. 
Dalam pelaksanaan proyek konstruksi biasanya terjadi keterlambatan. 
Konsekuensi dari keterlambatan tersebut adalah kontraktor akan menerima klaim 
dari pemilik proyek sesuai dengan perjanjian kontrak yang disahkan bersama dan 
juga harus menyediakan sumber daya yang lebih banyak untuk melanjutkan 
pekerjaan. Keterlambatan tersebut berimbas pula pada pemilik proyek, dengan 
keterlambatan proyek tersebut berarti tertundanya pengoperasian bangunan 
sehingga menyebabkan tertundangan rencana-rencana yang seharusnya sudah 
berjalan. 
Aplikasi metode konsep nilai hasil memungkinkan kita untuk menghindari 
ketidakefisienan pelaksanaan proyek, mencegah faktor-faktor yang menghambat 
pencapaian tujuan dalam proyek, mengambil tindakan yang diperlukan untuk 
mengendalikan masalah yang dihadapi dan mampu menunjukkan hasil kinerja 
kegiatan. 
Dengan Konsep Nilai Hasil, kemajuan dari proyek dapat diukur dengan 
membandingkan rencana kerja yang telah disusun sejak awal proyek dengan 
realisasi pelaksanaan proyek. 
Hal ini yang mendorong kami untuk membuat suatu penulisan tugas akhir. 
Berdasarkan atas seluruh uraian diatas, penulis tertarik dan bergerak hati untuk 
mendalami dan mengangkat “METODE KONSEP NILAI HASIL” yang 




“PENGENDALIAN BIAYA DAN WAKTU DENGAN METODE 
KONSEP NILAI HASIL PADA PROYEK  PEKERJAAN PEMBUATAN 
JALAN POROS DAN SALURAN AIR HUJAN KECAMATAN 
MATAKALI DAN MONOMULYO KABUPATEN POLMAN” 
b. Rumusan Masalah 
Secara umum kendala-kendala yang dihadapi oleh pihak pelaksana dalam 
menyelesaikan suatu proyek diakibatkan oleh faktor-faktor sebagai berikut : 
jumlah tenaga (manusia) yang tersedia, biaya peralatan, material dan manajemen. 
Faktor-faktor ini saling terkait satu sama lain dalam artian tidak ada yang 
dapat diabaikan. Sebagai contoh bila struktur proyek tidak tersedia material bahan 
baku yang berlokasi depat dengan proyek, maka otomatis pelaksana proyek harus 
mencari stok material pada daerah yang lain. Dengan demikian akan berpengaruh 
besar terhadap proses pengangkutan material yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi biaya dan jadwal. Selain terbatasnya jumlah peralatan, tenaga 
kerja dan lainnya akan berpengaruh besar pada proses penyelesaian suatu proyek. 
Secara singkat pengaturan sumber daya yang tersedia pada suatu proyek 
haruslah direncanakan dan dikendalikan sedemikian rupa agar dapat 
mengantisipasi kemungkinan adanya suatu keterlambatan penyelesaian proyek. 
Pada proyek pembangunan gedung ini, seringkali terjadi masalah sehingga 
mempengaruhi jadwal yang telah dibuat, karena itu untuk mengatasi kemungkinan 
terjadinya penyimpangan yang lebih jauh maka dicari masalah-masalah yang 




penyelesaian masalah tersebut maka proyek itu dapat berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan. 
c. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penulisan ini adalah : 
1. Untuk mengkaji penyimpangan jadwal dan biaya proyek 
2. Untuk memantau indeks produktivitas dan kinerja proyek 
3. Untuk meramalkan jadwal dan biaya akhir penyelesaian proyek 
d. Batasan Masalah 
Sesuai dengan judul tugas akhir ini, maka penulis membatasi masalah  
pada : 
1. Hanya memantau kegiatan pada pelaksanaan proyek tahap pertama 
dengan menggunakan metode Konsep Nilai Hasil, yang didasarkan 
pada 3 indikator yaitu BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule), 
BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) dan ACWP (Actual Cost 
of Work Performed). 
2. Data-data yang digunakan adalah dua sekunder yang diambil dari 
proyek atau perusahaan CV. Baya Mayapada, sebagai pihak 
kontraktor. 
3. Tidak dibahas terhadap penurunan rumus-rumus yang diperlukan, 
namun hanya menggunakan rumus-rumus tersebut secara praktis. 




Tinjauan pustaka berisi kajian sistematis mengenai kerangka konseptual 
permasalahan dalam tugas akhir ini. Untuk lebih jelasnya kajian pustaka dapat 
dilihat pada bab II. 
3.1.2 Data yang Dibutuhkan 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
o RAB 
o Kurva „S‟ 
o Laporan mingguan 
o Informasi tentang sistem dan keberadaan proyek 
Dimana untuk data laporan mingguan adalah data sekunder dari proyek 
3.1.3 Pengumpulan Data Pengamatan 
a. Lokasi pengumpulan dataAdapun yang dijadikan sebagai lokasi studi 
penelitian adalah Proyek  pekerjaan jalan poros dan saluran air hujan 
kecamatan matakali dan monomulyo kabupaten polman 
3.2 Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode Konsep Nilai 
Hasil untuk mengkaji penyimpangan dan indeks produktivitas kinerja serta 
memperkirakan biaya dan jadwal akhir penyelesaian proyek. 
Aplikasi metode Konsep Nilai Hasil pada proyek ini membandingkan dua 
metode yaitu : 
o Mengkaji penyimpangan dan indeks produktivitas kinerja dilakukan 
dengan cara : 




2. Secara per item pekerjaan 
o Meramalkan biaya dan jadwal akhir penyelesaian proyek dilakukan 
dengan cara : 
1. Secara perkiraan (Forecash) yang umum dipakai 
2. Dengan menggunakan Metode Konsep Nilai Hasil dengan 3 
indikator. 
Hasil akhir dari pengolahan dara ini adalah kita dapat mengetahui berapa 
besar penyimpangan yang terjadi pada proyek Pembangunan                                
proyek pekerjaan jalan poros dan saluran air hujan kecamatan matakali dan 
monomulyo kabupaten polman bagaimana indeks produktivitas kinerja proyek 
tersebut, serta kapan proyek tersebut selesai dan berapa biaya yang dibutuhkan 



























HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Gambaran Umum Proyek 
Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja diperlukan 
adanya sarana dan prasarana yang memadai. Untuk ini telah telah diupayakan 
melalui beberapa kegiatan antara lain memantapkan kehadiran beberapa badan 
yang bergerak dibidang jasa kontruksi, seperti dalam sub bidang transportasi, 
irigasi, perumahan, gedung dan pabrik. 
Jalan raya merupakan salah satu transportasi darat yang penting untuk 
menghubungkan berbagai tempat seperti pusat industri, lahan pertanian, 
pemukiman serta sebagai sarana distribusi barang dan jasa untuk menunjang 
perekonomian. Jalan juga berfungsi sebagai pembatas antar lokasi seperti wilayah 
administrasi. 
Proyek ini dikerjakan oleh CV. Angga Putra sebagai kontraktor pelaksana 
dan CV. Cipta Hirarchy  sebagai konsultan. Sumber dana dari proyek ini berasal 
dari APBN, dengan waktu pelaksanaan proyek sesuai dengan dokumen kontrak 
yaitu ( 60 hari kalender ), terhitung mulai tanggal 31 Oktober 2011 dengan 
anggaran biaya pelaksanaan sebesar Rp. 878.848.202  ( Delapa Ratus Tujuh Puluh 








4.2 Data Proyek 
4.2.1 Jadwal Pelaksanaan Proyek 
 Jadwal pelaksanaan proyek pekerjaan pembuatan jalan poros  dan saluran 
air hujan kecamatan matakali dan monomulyo kabupaten polman dimulai dari 
tanggal 31 Oktober 2011 dengan waktu pelaksanaan ( 60 hari kalender ), yang 
kemudian diperjelas dengan lama waktu setiap kegiatan pelaksanaan pekerjaan 
proyek sebagai berikut : 
          
   Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan Proyek 
    
No Uraian Pekerjaan Biaya (Rp) 
Durasi 
(Minggu) 
1 PEKERJAAN PERSIAPAN  8.405.500,00 8.00 
2 PEKERJAAN BADAN JALAN  837.743.752,00 8.00 
3 PEKERJAAN SALURAN AIR 26.795.550,80 8.00 
4 PEKERJAAN PLAT DECKER 5.903.400,56 6.00 
  TOTAL 878.848.202,96   
 
4.2.2  Anggaran Biaya Pelaksanaan Proyek 
Anggaran  biaya  pelaksanaan  proyek  pekerjaan  pembuatan  jalan poros  
dan saluran air hujan kecamatan matakali dan monomulyo kabupaten polman ini 
sebesar Rp. 878.848.202  ( Delapa Ratus Tujuh Puluh Delapan Juta Delapan 
Ratus Empat Puluh Delapan Ribu Dua Ratus Dua Rupiah ). Belum  termasuk PPN 
( Pajak Pertambahan Nilai ) sebesar 10 %. Anggaran masing – masing pekerjaan 











4.2.3 Rencana Pekerjaan dan Laporan Mingguan Pelaksanaan Proyek 
Rencana pencapaian sasaran dan laporan pelaksanaan pekerjaan hingga minggu 
ke - 8  sesuai dengan anggaran dan biaya yang terdapat dalam dokumen kontrak. 
Anggaran pekerjaan dapat dirinci sesuai dengan bobot pekerjaan per minggu 
adalah sebagai berikut :  








1 Minggu 1 Oktober 1,78 15.654.483,62 15.654.483,62 
2 Minggu 2 November 15,79 138.799.949,31 154.545.432,93 
3 Minggu 3 November 15,79 138.799.949,31 293.254.382,24 
4 Minggu 4 November 15,79 138.799.949,31 432.054.331,55 
5 Minggu 5 November 15,79 138.799.949,31 570.854.280,86 
6 Minggu 6 Desember 17,17 150.882.341,94 721.736.622,80 
7 Minggu 7 Desember 16,56 145.537.785,53 867.274.408,33 
8 Minggu 8 Desember 1,32 11.557.376,99 878.848.202,96 
   








1 Minggu 1 Oktober 16,58 145,713,032.05 145,713,032.05 
2 Minggu 2 November 19,38 170.320.781,73 316.033.813,78 
3 Minggu 3 November 18,99 166.893.273,74 482.927.087,53 
4 Minggu 4 November 20,54 180.515.420,89 663.442.508,41 
5 Minggu 5 November 15,69 137.891.283,04 801.333.791,46 
 








1 Minggu 1 Oktober 16,18 142.197.639,24 142.197.639,24 
2 Minggu 2 November 18,98 166.805.388,92 309.003.028,16 
3 Minggu 3 November 18,59 163.377.880,93 472.380.909,09 
4 Minggu 4 November 20,14 177.000.028,08 649.380.937,17 






4.3.   Analisa Data 
4.3.1 Analisa Budgeted Cost Of Work Schedule (BCWS)  
    Analisa Bugdeted  Cost  Of  Work Schedule adalah gabungan dari dari biaya 
dan waktu atau terkadang  sumber  daya dari waktu yang membentuk karakteristik 
dari kurva „S‟. Biasa in idilakukan sebagai baseline atau target dari 
perencanaan.Analisa anggaran yang direncanakan untuk kegiatan yang 
dilakaksanakan. Seperti jumlah anggaran untuk menyelesaikan pekerjaan  yang  
sesuai dengan jadwal. 
 Untuk pekerjaan  pada Minggu pertama Bulan Oktober 2011 
Total AnggaranProyek (BAC)  =  Rp 878.848,202,96  
Bobot BCWS      =   1.78%   
BCWS                 =     1.78%  X Rp 878.848,202,96 
      =  Rp 15.654.483,62 
 Untuk pekerjaan minggu kedua bulan November 2011 
Total Anggaran Proyek (BAC)  =  Rp 878.848,202,96  
BCWS              =   15.79%  
BCWS      =     15.79%  X Rp 878.848,202,96 
      =  Rp 138.799.949,31 




4.3.2  Analisa Budgate  Cost Of  Work  Performanced (BCWP)  
           Jumlah biaya yang dikeluarkan sesuai dengan pekerjaan yang telah 
diselesaikan dilapangan  (BCWP).Nilai  BCWP  perminggu diperoleh berdasarkan 
data jadwal pelaksanaan kemajuan pekerjaan dihitung sebagia berikut : 
 Untuk pekerjaan Pada minggu pertama bulan Oktober 2011  
Total anggaran Proyek (BAC)  =   Rp 878.848,202,96 
Bobot BCWP     =  16.58% 
BCWP     = 16.58%  XRp 878.848,202,96 
     = Rp 145.713.032,05 
 Untuk pekerjaan pada minggu kedua bulan November 2011 
Total anggaranProyek (BAC)  =   Rp 878.848,202,96  
Bobot BCWP     =  19.38%  
BCWP     = 19.38%  XRp878.848,202,96  
     = Rp170.320.781,73 









4.3.3 Analisa Actual Cost Of Work Performanced  (ACWP) 
         ACWP adalah  jumlah biaya actual yang di keluarkan sesuai dengan  
pekerjaan yang  telah diselesaikan.Nilai ACWP perminggu dapat diperoleh 
berdasarkan  bobot mingguan Time schedule anggaran dihitung sebagai berikut : 
 Untuk pekerjaan Pada minggu pertama bulan Oktober 2011 
Total anggaran Proyek (BAC)  =  Rp 878.848,202,96`` 
Bobot ACWP     =  16.53%  
ACWP     = 16.53% X Rp 878.848,202,96`` 
     =  Rp 145.273.607,95    
 Untuk pekerjaan Pada minggu kedua bulan November 2011 
Total anggaran Proyek (BAC)  =  Rp 878.848,202,96`` 
Bobot ACWP     =  16.68%  
ACWP     = 16.53% X Rp 878.848,202,96`` 
     =  Rp 169.881.357,63                                   









4.4 Analisa Nilai hasil 
4.4.1 Penyimpangan Terhadap Waktu (SV) 
 Untuk  mendapatkan nilai SV setiap periode digunakan rumus : 
   SV = BCWP – BCWS 
1. Untuk pekerjaan pada minggu pertama bulan Oktober 2011: 
Diketahui nilai: 
BCWP              =   Rp 145.713.032,05 
BCWS             =   Rp 15.654.483,62 
SV              =   Rp 145.713.032,05 – Rp 15.654.483,62 
             =   Rp 130.058.548,43 
(Nilai ini menunjukkan bahwa pelaksanaan lebih cepat dari jadwal yang  
direncanakan) 
2. Untuk pekerjaan pada minggu Kedua bulan November 2011: 
Diketahui nilai: 
BCWP             =   Rp 170,320,781.05 
BCWS             =   Rp 138,799,949.31 
SV              =   Rp 170,320,781.05 – Rp 138,799,949.31 
             =   Rp 31,520,832.42 
(Nilai ini menunjukkan bahwa pelaksanaan lebih cepat dari jadwal yang  
direncanakan) 
Untuk perhitungan penyimpangan jadwal (SV) perminggu dengan cara yang sama 
seperti diatas, dapat dilihat pada tabel 4.4, dan grafik penyimpangan jadwal pada 
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Gambar 4.1 Grafik Analisa Schedule Varians (SV) Mingguan 
 








4.4.2 Penyimpangan Terhadap Biaya (CV ) 
 Untuk  mendapatkan nilai CV setiap periode digunakan rumus : 
       CV = BCWP – ACWP 
1. Untuk pekerjaan pada minggu pertama bulan Oktober 2011: 
BCWP   =  Rp 145.713.032,05 
ACWP   =          Rp 142.197.639,24 
 CV                        =  Rp 145.713.032,05 – Rp 142.197.639,24 
   = Rp 3.515.392,81 
(Nilai ini menunjukkan bahwa pekerjaan selesai lebih cepat dari rencana dengan 
menelan anggaran dibawah anggaran) 
2. Untuk pekerjaan pada minggu Kedua bulan November 2011: 
BCWP   =  Rp 170.320.781,73 
ACWP   =          Rp 166.805.388,92 
 CV                        =  Rp 170.320.781,73 –  Rp 166.805.388,92 
   = Rp 3.515.392,81 
(Nilai ini menunjukkan bahwa pekerjaan selesai lebih cepat dari rencana dengan 
menelan anggaran dibawah anggaran) 
Untuk perhitungan penyimpangan jadwal (CV) perminggu dengan cara yang sama 
seperti diatas, dapat dilihat pada tabel 4.5, dan grafik penyimpangan jadwal pada 
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Gambar 4.3 Grafik Analisa Schedule Varians (CV) Mingguan 
 
                    






4.4.3 Penyimpangan Terhadap Anggaran (BV) 
 Untuk  mendapatkan nilai BV setiap periode digunakan rumus : 
                   BV = BCWS – ACWP 
1. Untuk pekerjaan pada minggu pertama bulan  Oktober 2011 
BCWS   =  Rp 15.654.483,62 
ACWP   = Rp 142.197.639,24 
BV    =  Rp 15.654.483,62 – Rp 142.197.639,24 
   = Rp-126.543.155,62 
2. Untuk pekerjaan pada minggu Kedua bulan  November 2011 
BCWS   =  Rp 138,799,949.31 
ACWP   = Rp 166.805.388,92 
BV    =  Rp 138,799,949.31 – Rp 169.881.357,63 
   = Rp -28.005.439,61 
(Nilai ini menunjukkan bahwa anggaran yang dikeluarkan lebih kecil dari 
anggaran yang direncanakan) 
Untuk perhitungan penyimpangan jadwal (BV) perminggu dengan cara yang sama 
seperti diatas, dapat dilihat pada tabel 4.6, dan grafik penyimpangan jadwal pada 









































Gambar 4.5 Grafik Analisa Schedule Varians (BV) Mingguan 
 
 






4.5 Produktivitas dan Kinerja Proyek 
4.5.1 indeks Kinerja Waktu 
Untuk  Mendapatkan Nilai  SPI  setiap periode digunakan Rumus : 
    SPI  =  BCWP / BCWS  
Nilai SPI perminggu dapat diperoleh sebagai berikut : 
1. Untuk pekerjaan pada minggu pertama bulan Oktober 2011 
BCWP   =  Rp145.713.032,05 
BCWS   =  Rp15.654.483,62 
SPI     = 145.713.032,05 / 15.654.483,62 
                        = 9,31 
( Nilai ini menunjukkan SPI > 1 artinya Penyelenggaraan proyek lebih cepat dari 
perencanaan ) 
2. Untuk pekerjaan pada minggu Kedua bulan Oktober 2011 
BCWP   =  Rp 170.320.781,73 
BCWS   =  Rp 138.799.949,31 
SPI    = 170.320.781,73 / 138.799.949,31 
                        = 1.23 
( Nilai ini menunjukkan SPI > 1 artinya Penyelenggaraan proyek lebih cepat dari 
perencanaan ) 
Untuk perhitungan penyimpangan jadwal (SPI) perminggu dengan cara yang 
sama seperti diatas, dapat dilihat pada tabel 4.7, dan grafik penyimpangan jadwal 
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     Gambar 4.7 Grafik Analisa schedule Performance index (SPI) Mingguan  
 
 






4.5.2 Indeks Kinerja Biaya (CPI) 
 Untuk mendapatkan Nilai CPI digunakan  rumus : 
       CPI = BCWP / ACWP 
Nilai CPI perminggu diperoleh  sebagai berikut : 
1. Untuk pekerjaan pada minggu pertama bulan Oktober 2011 
BCWP     =  Rp 145.713.032,05 
ACWP     = RP 142.197.639,24  
CPI                 = 145.713.032,05 / 142.197.639,24 
      =  1,02 
Nilai ini Menunjukkan CPI > 1 artinya pengeluaran lebih kecil dari anggaran yang 
yang direncanakan 
2. Untuk pekerjaan pada minggu Kedua bulan Oktober 2011 
BCWP     =  Rp 170.320.781,73 
ACWP     = RP 163.805.388,92 
CPI                = 170.320.781,73 / 163.805.388,92 
      =  1,02 
Nilai ini Menunjukkan CPI > 1 artinya pengeluaran lebih kecil dari anggaran yang 
yang direncanakan 
Untuk perhitungan penyimpangan jadwal (CPI) perminggu dengan cara yang 
sama seperti diatas, dapat dilihat pada tabel 4.8, dan grafik penyimpangan jadwal 

































       Gambar 4.9 Grafik Analisa Cost Performance index (CPI) Mingguan  
 
 






4.6 Prakiraan Biaya Ptoyek 
Dari data-data proyek dan hasil analisis sebelumnya, diperoleh data sebagai 
berikut : 
1. Waktu penyelesaian pekerjaan  =  8 Minggu 
2. Total anggaran proyek(BAC)              = Rp 878.848,202,96 
3. BCWP (sampai minggu ke – 5)  = Rp 801.333.791,46 
4. ACWP (sampai minggu ke − 5)   = Rp 783.756.827,40 
5. BCWS (sampai minggu ke – 5)  = Rp 570.854.280,86 
Maka berdasarkan data data tersebut diatas dapat ditentukan nilai prakiraan waktu 
dan biaya penyelesaian sebagai berikut : 
4.6.1 Analisa Prakiraan Waktu Penyelesaian 
Penyimpangan terhadap jadwal : 
SV  =  BCWP – BCWS 
    =  Rp 801.333.791,46– Rp 570.854.280,86 
   =  Rp 230.479.510,60 (Pelaksanaan lebih cepat dari jadwal)   
Penyimpangan terhadap biaya : 
CV                  =  BCWP – ACWP 
    =  Rp 801.333.510,60– Rp 783.756.827,40 








Indeks kinerja waktu 
SPI    = BCWP /  BCWS 
              = Rp 801.333.510,60 / Rp 570.854.280,86 
                     = 1,4 > 1 (Pelaksanaan lebih cepat dari jadwal) 
Indeks kinerja biaya 
CPI    = BCWP / ACWP 
               = Rp 801.333.510,60 / Rp 783.756.827,40 
       = 1,022 > 1 (Pengeluaran lebih kecil dari anggaran)  
Estimasi At Compleation Date (perkiraanwaktupenyelesaianProyek)  
Total waktu   = 8 Minggu 
Waktu yang telahdilalui = 5 Minggu 
ECD  =  (Sisawaktu /SPI  +Waktu yang telah dilalui 
  =     (      3     /       1,4       )      +      5 
  = 7,2 Minggu 
Perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa 
ETC  = ( BAC-BCWP)/CPI 
  = ( Rp 878.848.202,96  -   Rp 801.333.510,60      )  /   1,022 
  = Rp 77.514.692,36 
Perkiraan biaya pada saat penyelesaian proyek 
EAC  = ETC  +  ACWP 
   = Rp 77.514.692,36  +  Rp 783.756.827,40 




     Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa biaya yang 
diperlukan untuk penyelesaian proyek lebih kecil dari anggaran yang 
direncanakan dan mendapat keuntungan sebesar : 
Sisa anggaran  = BAC – EAC 
   = Rp 878.848,202,96 - Rp 861.271.519,76 
   = Rp 17.576.683,20 
Berdasarkan hasil perhitungan dari indikator - indikator  yang digunakan 
diatas, maka kondisi yang terjadi pada proyek pekerjaan jalan poros dan saluran 
air hujan kecamatan matakali dan monomulyo kabupaten polman dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
a. Pelaksanaan penyelesaian proyek lebih cepat dari jadwal yang 
direncanakan selama pekerjaan berlangsung. 
b. Berdasarkan analisa prakiraan biaya penyelesaian proyek tersebut 
mengalami keuntungan sebesar : Rp 17.576.683,20 dari anggaran yang 






































BAB V  
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
 Dari hasil pengolahan data pada proyek pembangunan proyek pekerjaan 
jalan poros dan saluran air hujan kecamatan matakali dan monomulyo kabupaten 
polman, dapat disimpiulkan sebagai berikut : 
1. Indeks Kinerja Biaya 
a. Indeks  Kinerja Biaya (CPI), diperoleh sebesar 1.022 > 1 hal ini 
menunjukkan biaya yang dikeluarkan untuk penyelesaian proyek lebih 
kecil dari anggaran yang direncanakan. 
b. Perkiraan sisa biaya penyelesaian proyek  (ETC) sebesar Rp 
77.514.692,36 maka perkiraan biaya penyelesaian proyek (EAC) adalah 
Rp 861.271.519,76 Hal ini menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan 
lebih kecil dari anggaran pelaksanaa, dengan total anggaran biaya (BAC) 
sebesar Rp 878.848,202,96 belum termaksud PPN 10% 
2.   Indeks kinerja waktu  
a.  Indeks Kinerja Waktu (SPI) diperoleh sebesar 1,4 > 1 yang berarti waktu 
pelaksanaan proyek lebih cepat dari jadwal . 
b. perkiraan waktu penyelesaian proyek (ECD) selama 7,2 minggu. Hal ini 







5.2. Saran – Saran 
1. Terhadap penyimpangan biaya dan jadwal, pengelolaan proyek senantiasa 
melakukan pengawasan yang lebih ketat terhadap penggunaan biaya awal. 
Jadi bila ada pekerjaan yang mengalami penyimpangan biaya, maka pihak 
pengelola harus melakukan suatu pengendalian biaya yang akan datang 
agar penyimpangan dapat dikendalikan. 
2. karena pengendalian biaya dan jadwal ini saling memiliki ketergantungan 
antara keduanya, untukvlebih efektifnya pengendalian biaya dan jadwal 
hendaknya dilakukan secara harian, untuk menghindari terjadinya 
penyimpangan biaya dan jadwal yang cukup besar, yang mengakibatkan 
pengendalian akan semakin sulit dilakukan. 
3. metode konsep nilai hasil sangat efektif dalam pengendalian biaya dan 
jadwal, yang dapat membantu pelaksanaan proyek agar dapat selesai tepat 
waktu dan untuk mengelola proyek tersebut sebaiknya dipercayakan 
kepada orang yang memiliki cukup pengetahuan dalam menggunakan 
metode tersebut. 
4. Syarat keberhasilan dari pengendalian suatu proyek dengan menggunakan 
metode konsep nilai hasil (Earned Value Concept),sebaiknya didukung 
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